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at 2 stations, namely residential areas and forests. Data analysis used the
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Pendahuluan tumbuh anggrek, karena pergantian iklim basah

dan kering yang seimbang dan curah hujan yang

Indonesia salah satu negara penghasil
sumber daya alam yang sangat besar di dunia.
Sumber daya alam yang dihasilkan sangat
beranekaragam baik dari segi flora, fauna dan
sumber daya alam lainnya. Salah satu flora yang
tersebar di Indonesia adalah tumbuhan anggrek
(Orchidaceae). Anggrek merupakan tumbuhan
kelima terbanyak didunia. Anggrek memiliki
variasi yang cukup tinggi dan sangat menarik.
Anggrek dapat hidup pada dataran rendah
maupun dataran tinggi atau hutan kering
maupun hutan basah. Diperkirakan ada 17.000-
35.000 jenis dari 450-850 marga anggrek di
dunia, di Indonesia sendiri ada sekitar 4.000-
5.000 jenis (Sadili, 2011). Pulau Sumatera
merupakan pulau yang ideal sebagai tempat

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

merata sepanjang tahun. Menurut (Comber,
2001) menemukan ada sekitar 1.118 jenis dan
139 marga anggrek yang ditemukan di Sumatera
dan 10% diantaranya belum diketahui, 41%
tumbuhan anggrek yang di temukan di Sumatera
merupakan tumbuhan endemik.

Kecamatan Bonjol terletak pada garis
khatulistiwa (lintang 0°) dengan iklim tropis.
Kecamatan Bonjol dikelilingi oleh banyak
perbukitan serta hutannya yang masih lebat dan
kondisi alamnya yang masih asri. Sehingga
kawasan ini sangat cocok dilakukan penelitian
tentang flora. Provinsi Sumatera Barat
khususnya di Kecamatan Bonjol banyak
ditemukan tumbuhan anggrek (Orchidaceae),
baik anggrek epifit mmaupun anggrek terestrial.

© 2023 The Author(s). This article is open access
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Anggrek  (Orchidaceae) banyak memiliki
manfaat bagi kehidupan manusia, Orchidaceae
merupakan tumbuhan yang harus dipertahankan
keanekaragamannya, karena dapat menyusun
ekosistem hutan tropis.

Orchidaceae banyak memiliki manfaat
dan sangat potensial dikelola dan di
kembangkan menjadi tanaman hias karena
memiliki keindahan bentuk serta warnanya
sehingga dapat menjadi sumber penghasilan
bagi masyarakat. Orchidaceae dapat hidup
diberbagai variasi hutan. Jenis anggrek liar alam
banyak dijumpai pada daerah rawa dan dataran
rendah maupun pada dataran tinggi dengan
ketinggian tertentu dan kondisi penyusun habitat
yang masih asli dan belum terganggu (Damanik
et al.,, 2018). Anggrek di Kecamatan Bonjol
masih banyak yang belum diketahui jenisnya.
Dengan penelitian keanekaragaman anggrek
(Orchidaceae) di Kecamatan Bonjol memiliki
beberapa manfaat yang sangat membantu bagi
masyarakat sekitar. Dengan demikian penelitian
ini dilakukan sebagai alat ukur dalam
menentukan keanekaragaman Orchidaceae yang
tersebar di Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Bonjol, Kabupaten Pasaman Sumatera Barat.
Penelitian ini dilakukan selama dua minggu,
untuk melihat keanekaragaman tumbuhan
anggrek yang ada di Kecamatan Bonjol,
Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli 2023.

2,
w
UNIVERSITAS SAMUDRA

FAKULTAS KEGURUAN ILMU
PENDIDIKAN

Gambar 1: Peta Lokasi Penelitian
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Alat dan bahan

Alat dan Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kamera, soil meter,
thermometer, alat tulis, kantong plastik, gunting,
buku keanekaragaman, dan sampel anggrek yang
ditemukan.

Metode penelitian

Penelitian  dilakukan dengan metode
eksploratif (jelajah) yaitu penelitian dilakukan
dengan pengamatan langsung terhadap

tumbuhan anggrek dilapangan (Tejawati, 2017).
Eksploratif dapat diartikan sebagai kegiatan
menjelajahi lokasi yang dianggap potensial dan
mengumpulkan data sebanyak- banyaknya
terkait sampel anggrek apa saja yang ditemukan
di kawasan Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat
(Azhar et al., 2021).

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling yaitu dengan
mengambil tumbuhan anggrek yang terdapat
pada stasiun yang telah ditentukan. Penelitian ini
dilakukan pada 2 stasiun yaitu pada kawasan
pemukiman dan kawasan hutan. Pengambilan
sampel didaerah tersebut berdasarkan lokasi
tumbuhan  anggrek  ditemukan,  dengan
menyelusuri secara langsung serta mengamati
tumbuhan anggrek disebelah kiri dan kanan
sepanjang jalan ekplorasi. Kemudian mencatat
semua jenis anggrek epifit maupun terestrial
yang ada  dikawasan kemudian di
dokumentasikan untuk diidentifikasi dan diambil
sebagian untuk pembuatan herbarium. Sampel
anggrek yang diambil adalah semua jenis
anggrek yang ditemukan selama penjelajahan
dan melakukan pengukuran faktor fisik
lingkungannya yaitu meliputi pH tanah,
temperatur, kelembapan tanah dan kelembapan
udara.

Analisis data
Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
menghitung indeks keanekaragaman jenis,

rumus untuk indeks keanekragaman jenis dari
Shannon- Wiener dan indeks dominansi dari
Simpson (Fachrul, 2007).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat 396 individu
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dari 31 jenis dan 17 genus tumbuhan anggrek
(Orchidaceae) yaitu Acriopsis, Agrostophyllum,
Arachanis, Arundina, Bulbophyllum, Calanthe,
Cleisostoma, Coelogyne, Cymbidium,
Dendrobium, Dendrochilum, Eria, Liparis,
Nervilia, Oberonia, Spathoglottis, dan Thelasis.
Data jenis anggrek dapat dilihat pada Gambar 2.
Jenis anggrek di Kecamatan
Sumatera Barat

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat jenis
anggrek di Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat
ditemukan sebanyak 396 individu dari 31 jenis

Bonjol,

anggrek dan 17 genus. Jenis keseluruhan
anggrek paling banyak ditemukan di Kecamatan
Bonjol adalah jenis Bulbophyllum gibbosum
sebanyak 35 individu, dan yang paling sedikit
Nervelia crociformis dan Eria discolor
sebanyak 2 individu. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan pada kawasan
Kecamatan Bonjol ditemukan 17 genus yaitu

Acriopsis, Agrostophyllum, Arachanis,
Arundina, Bulbophyllum, Calanthe,
Cleisostoma, Coelogyne, Cymbidium,

Dendrobium, Dendrochilum, Eria, Liparis,
Nervilia, Oberonia, Spathoglottis, dan Thelasis.
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Gambar 2. Grafik jumlah anggrek di kawasan Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat

Genus Acriopsis terdapat 1 jenis anggrek,
Agrostophyllum terdapat 1 jenis anggrek,
Arachanis terdapat 1 jenis anggrek, Arundina
terdapat 1 jenis anggrek, Bulbophyllum terdapat
3 jenis anggrek, Calanthe terdapat 1 jenis
anggrek, Cleisostoma terdapat 1 jenis anggrek,
Coelogyne terdapat 2 jenis anggrek, Cymbidium
terdapat 2 jenis anggrek, Dendrobium terdapat 4
jenis anggrek, Dendrochilum terdapat 1 jenis
anggrek, Eria terdapat 4 jenis anggrek, Liparis
terdapat 2 jenis anggrek, Nervilia terdapat 3
jenis anggrek, Oberonia terdapat 2 jenis
anggrek, Spathoglottis terdapat 1 jenis anggrek,
dan Thelasis terdapat 1 jenis anggrek.

Parameter lingkungan yang terdapat
dikawasan Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat
berbeda- beda pada setiap titik penelitian. Dari
setiap titik ditemukannya anggrek dapat dilihat

rata- rata parameter lingkungannya yaitu pada
daerah kawasan pemukiman memiliki pH tanah
skala 6, suhu 30° C, kelembapan tanah 4%, dan
kelembapan wudara 80%. Sedangkan pada
kawasan hutan memiliki parameter pH tanah
skala 6,2, suhu 28° C, kelembapan tanah 4%,
dan kelembapan udara 83%.

Tabel 1. Parameter lingkungan di Kecamatan
Bonjol, Sumatera Barat

No Faktor Lokasi Penelitian
Lingkungan Pemukiman Hutan

1 pHtanah 6 6,2

2 Temperatur (° C) 30 28
Kelembapan

3 tanah (%) 4 4
Kelembapan

4 udara (%) 80 83
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Indeks Keanekaragaman Jenis (H") dan
Indeks Dominansi (Ds)

Berdasarkan penelitian pada kawasan
Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat didapatkan
hasil perbandingan dari indeks keanekaragaman
jenis (H") menurut Shannon- Wienner dan
Indeks Dominansi Simpson (Ds) pada daerah
pemukiman dan daerah hutan, dapat di lihat
pada gambar 3.

1.386
15 -1
< 1+ 0.663
<
ZE’ 0.267
2 .
0.5 0.048
0 T T
Kawasan Kawasan Hutan
Pemukiman

m Shannon (H")
m Simpson (Ds)
Gambar 3. Perbandingan nilai indeks Shannon (H')
dan Indeks Dominansi Simpson (Ds)

Perbandingan nilai indeks
keanekaragaman jenis Shannon (H') dan indeks
dominansi Simpson (Ds) yang ada pada
kawasan pemukiman dan kawasan hutan. Pada
kawasan pemukiman yaitu H'= 0.663 tergolong
rendah dan pada kawasan hutan yaitu H'= 1.386
tergolong dalam sedang. Indeks
keanekaragaman secara keseluruhan yang ada di
Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat Vaitu
tergolong dalam kategori sedang yaitu H'
1.4117. Anggrek lebih banyak ditemukan pada
kawasan hutan. Nilai indeks dominansi pada
kawasan pemukiman D= 0,267 dikategorikan
rendah dan pada kawasan hutan D= 0.048
dikategorikan rendah. Jadi, indeks dominansi
pada kawasan pemukiman dan hutan
dikategorikan rendah dan tidak ada spesies yang
mendominasi.  indeks  dominansi  secara
keseluruhan yang ada di Kecamatan Bonjol,
Sumatera Barat didapat hasil D= 0.044 dengan
keterangan (D < 0,5) yang artinya tidak ada
spesies yang mendominasi.

Anggrek paling banyak ditemukan pada
kawasan hutan, hal ini dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Anggrek termasuk tanaman yang
tidak menyukai cahaya matahari langsung, tapi
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sebagian kecil anggrek tumbuh dibawah sinar
matahari langsung (Indarto, 2011). Akan tetapi
anggrek juga membutuhkan cahaya matahari
untuk pertumbuhan dan proses berbunga.
Kawasan hutan suhunya 28°C, hal ini sesuai
dengan syarat tumbuhnya anggrek. Untuk
pertumbuhan anggrek suhu yang paling dingin
adalah 12,7°C dan untuk suhu normal
pertumbuhan anggrek sekitar 15°C-28°C. jadi
pada kawasan hutan merupakan suhu yang
normal untuk pertumbuhan anggrek (Indarto,
2011).

Pembahasan

Deskripsi jenis anggrek

Bulbophyllum  gibbosum, merupakan
anggrek epifit dan hidup secara berumpun,
dengan tipe pertumbuhan simpodial. Memiliki
karakter spesifik yaitu anggrek memiliki
Rhizome yang pendek. Pada rhizome tumbuh
batang silindris seperti tangkai daun, berwarna
hijau kekuningan dan saling berdakatan. Pada
setiap tangkai terdapat satu daun. Pseudobulb
berukuran sangat kecil bahkan hampir tidak
terlihat. Buah berukuran kecil berwarna hijau.
Perbungaan disamping Pseudobulb, berukuran
kecil dan berwarna kuning pucat (Prapitasari &
Kurniawan, 2022). Akan tetapi pada saat
pengamatan tidak ditemukan adanya bunga.

Liparis viridiflora, merupakan anggrek
epifit yaitu menumpang pada tumbuhan lain.
Anggrek ini hidup secara berumpun dengan pola
pertumbuhan sympodial. Memiliki pseudobulb
yang berbentuk kerucut, pada setiap pseudobulb
terdapat dua helai daun yang saling berhadapan.
Daun berbentuk linear. Perbungaan
menggantung dan berwarna coklat, bunga
muncul pada ketiak daun. Buah anggrek ini
berbentuk bulat telur yang kecil. Batang
berwarna hijau, pada bagian bawahnya besar
dan pada bagian atas menyempit. Dapat
ditemukan pada kawasan terbuka dan terkena
cahaya matahari langsung.

Dendrobium crumenatum, dikenal juga
dengan nama anggrek merpati. Anggrek ini
tumbuh secara epifit dan hidyp secara
berumpun. Mempunyai batang yang berumbi
semu (pseudobulb), beruas banyak dan
berwarna coklat, batang anggrek sedikit kaku.
Memiliki pertumbuhan batangnya simpodial,
pada setiap batang terdapat 8-16 daun yang
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menempel pada batang dan berseling. Daun
berbentuk lonjong berwarna hijau. Perbungaan
muncul dari ujung batang, pada setiap tangkai
terdapat 3-12 kuntum bunga. Bunga berwarna
putih dan menghasilkan bau yang sangat harum.
Selain dinikmati sebagai tanaman hias anggrek
ini juga dapat dijadikan sebagai obat tradisional
(Gerry et al., 2020)

Dendrochilum aurantiacum, merupakan
anggrek epifit, tipe pertumbuhan simpodial dan
hidup secara berumpun. Memiliki rhizome yang
keras dan menghubungkan satu pseudobulb
dengan yang lainnya. pseudobulb Berbentuk
lonjong berwarna hijau muda. Pada ujung
pseudobulb terdapat bunga tunggal berwarna
hijau.

Coelogyne asperata, merupakan anggrek
berukuran besar dan hidup secara epifit.
Rhizome pendek, pseudobuld berukuran besar
yang berbentuk Kkerucut berwarna hijau tua,
pada pseudobuld terdapat dua daun. Daun
lonjong. Bunga berbentuk rangkaian tandan dan
panjang mencapai 25 cm dan jumlah bunga
mencapai  10-20 kuntum, mahkota bunga
berwarna kuning susu dengan pinggir berwarna
keputihan, labelumnya berwarna coklat tua.
Coelogyne asperata yang ditemukan pada
kawasan penelitian memiliki warna putih dan
kuning pudar pada bagian putik bunga. Bunga
Coelogyne asperata memiliki bau yang harum.
Coelogyne rochussenii, merupakan anggrek
epifit dan hidup secara berumpun. Tipe
pertumbuhan simpodial. Pseudobuld berwarna
hijau, berbentuk tabung, permukaan beralur.
Pada ujung Pseudobuld terdapat 2 daun yang
saling berhadapan. Daun berwarna hijau,
berbentuk bujur telur dengan ujung runcing.
Anggrek ini banyak ditemukan pada tempat
yang teduh, Kkarena anggrek ini hanya
membutuhkan sedikit cahaya matahari untuk
tumbuh (Prawira et al., 2019).

Bulbophyllum flavescens, dikenal juga
dengan nama anggrek bunga kuning. Anggrek
ini merupakan anggrek epifit dan sympodial.
Memiliki rimpang yang berjarak dengan daun.
Pada setiap rimpang hanya terdapat satu helai
daun, berwarna hijau tua. Perbungaan terdiri
dari 30-35 bunga. Bunga berwarna kuning dan
berbau harum (Muryanto & Putri, 2023). Saat
pengamatan anggrek ini tidak ditemukan
berbunga. Anggrek ini dapat ditemukan pada
kondisi lingkungan yang lembab pada pohon
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yang berlumut dan sedikit terkena cahaya
matahari.

Eria multiflora atau anggrek bambu,
memiliki batangnya yang menyerupai bambu.
Anggrek ini merupakan anggrek epifit dan pola
pertumbuhan simpodial. Batang tegak berwarna
coklat, pada setiap batang terdapat 2-8 helai
daun. Daun berwarna hijau muda dan hijau tua,
berbentuk lanset dengan ujung daun runcing.
Daun terletak pada ujung batang, Perbungaan
berjumlah 3-5 tangkai perbatang. Bunga
berukuran kecil berwarna putih dengan lidah
ungu dan berbau harum (Muryanto & Putri,
2023). Anggrek ini ditemukan di tempat yang
teduh dan berangin

Cymbidium  aloifolium,  merupakan
anggrek epifit dan berumpun. Memiliki umbi
semu yang tidak terlihat jelas karena tertutupi
oleh pelepah daun. Pada umbi semu terdapat 8-
12 helai daun. Daun berwarna hijau tua.
Perbungaan anggrek ini menjuntai mencapai 75
cm dan terdapat 75 kuntum bunga berwarna
merah kekuning- kuningan dan buah berbentuk

kapsul (Garvita & Damhuri, 2022). Saat
pengamatan anggrek ini tidak ditemukan
berbunga maupun berbuah. Anggrek ini

menyukai tempat yang lembab dan sedikit
terkena cahaya matahari.

Cymbidium finlaysonianum, merupakan
anggrek yang berukuran besar, hidup secara
epifit. Pertumbuhan batang simpodial dan tidak
memiliki pseudobulb. Daun berwarna hijau tua,
kaku dan panjang. pada bagian ujung daun
terbelah, pangkal dan tepi daun rata, permukaan
daun licin. Perbungaan berbentuk tandan. Bunga
berwana coklat muda, bagian labelumnya
berwarna merah dan tugu berwarna putih
(Purnama et al., 2016).

Liparis lacerata, anggrek epifit dan hidup
secara berumpun. Pola pertumbuhan simpodial.
Memiliki pseudobulb berbentuk bulat telur.
Pada pseudobulb terdapat 2 daun yang saling
berhadapan. Daun berwarna hijau, pada ujung
daun lancip dan bagian pangkal menyempit.

Perbungaan  muncul pada umbi semu
(pseudobulb).
Oberonia  lycopodioides, merupakan

anggrek epifit. Tipe pertumbuhan simpodial dan
hidup berumpun dalam satu inang. Daun
berukuran kecil berwarna hijau dan tebal.
Batang tertutupi oleh upih daun. Perbungaan
muncul pada ketiak daun pada ujung batang
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dalam bentuk tandan. Pada satu batang terdapat
satu kuntum bunga. Bunga anggrek banyak,
berbentuk bulir dan sangat banyak berwarna
coklat keemasan. Hidup pada tempat teduh yang
tidak terkena cahaya matahari langsung.

Thelasis carinata, atau anggrek lalat
segitiga, merupakan anggrek epifit dan hidup
berkelompok. Tipe pertumbuhan simpodial
Batang pipih berukuran pendek yang tertutupi
oleh daun, berwarna hijau berlapis. Daun
berwarna hijau muda dan berbentuk pita, tepi
daun rata, permukaan daun kesat dan ujung
daun meruncing. Perbungaan muncul pada
ketiak daun bagian bawah berbentuk tandan,
pada setiap tandan terdapat bunga yang banyak
dan kecil, pada tandan terdapat 20-30 kuntum
bunga. Bunga berwarna hijau di bawahnya dan
berwarna putih di atasnya.

Dendrobium acuminatissimum, atau
anggrek bambu merupakan anggrek epifit.
memiliki batang dan daunnya mirip bambu.
Daun anggrek ini berwarna hijau, berukuran
kecil, ujung daun runcing. Bunga berwarna
putih kekuningan, pada tangkai bunga terdapat
dua kuntum bunga. Dapat hidup pada dataran
tinggi maupun dataran rendah.

Acriopsis lilifolia, merupakan anggrek
epifit, dan tipe pertumbuhan simpodial. Daun
berwarna hijau, dengan bentuk daun lanset, tepi
daun rata, pangkal daun runcing dan ujung daun
runcing. Daun berjumlah 2-4 helai, daun rapat.
Daun  muncul dari ujung Pseudobulb.
Perbungaan muncul dari rhizome dalam bentuk
tandan, bunga berukuran kecil, panjang dan
bercabang- cabang. Buah berbentuk bulat telur
berwarna hijau dan akan menguning pada saat
masak. Buah akan pecah apabila sudah masak,
di dalam buah terdapat biji- biji kecil yang
berjumlah banyak.

Bulbophyllum vaginatum, hidup secara

epifit. Anggrek ini berukuran Kkecil dan
berumpun. Psedobulb  berbentuk bawang-
bawang kecil atau oval. Bagian ujung

Psedobulb terdapat daun tunggal berwarna hijau
yang berukuran kecil (Prawira et al., 2019)
Bunga muncul dari bagian bawah Psedobulb,
berwarna putih kekuningan berbentuk seperti
rambut-rambut yang terurai. Pada setiap tangkai
terdapat sekitar 15 kuntum. Batang berbentuk
bulat dan berwarna coklat.

Calanthe zollingeri, merupakan anggrek
terestrial dan berumpun, tipe pertumbuhan
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simpodial. Daun berwarna hijau, berlipatan
seperti pelepah, tangkai daun muncul dari umbi
semu dengan panjang 12 cm. Perbungaan
muncul pada ketiak daun, dan tidak mekar
secara bersamaan. Bunga memiliki daun
pelindung berwarna hijau, bunga berwarna putih
dan bibir bunga pada saat mekar berwarna putih
akan tetapi lama kelamaan akan menjadi
kuning. Anggrek ini menyukai tempat yang
lembab dan tidak terkena cahaya matahari
langsung.

Nervilia punctata, merupakan anggrek
terestrial, simpodial. Memiliki umbi didalam
tanah yang berbentuk bulat seperti bawang
berwarna putih coklat pudar. Memiliki
pseudobulb. Daunnya tunggal, berbentuk
jantung, bertulang daun 5-8 dan berwarna hijau.
Memiliki bunga tunggal dengan panjang tangkai
10-15 cm, bunga muncul dari umbi didalam
tanah, bunga berwarna coklat agak kehijauan
dengan bibir putih berbintik- bintik merah muda
keunguan.

Agrostophyllum  majus,  merupakan
anggrek epifit dan berumpun. Tipe pertumbuhan
simpodial. Batang anggrek panjang dan pipih
dan permukaan batang licin. Memiliki pelapah
daun yang lebat dan tersusun dalam dua deret
sehingga menutupi batang. Daun tipis berwarna
hijau tua, berbentuk lanset. Perbungaan muncul
pada ujung batang. Bunga anggrek berbentuk
bongkol, bulat dan terdapat bunga kecil dan
banyak didalamnya. Bunga anggrek berwarna
putih atau kuning kecoklatan sering bercak-
bercak merah atau putih pucat.

Arundina  graminifolia, merupakan
anggrek terestrial dan pola pertumbuhan
monopodial. Batang berwarna hijau muda.
Batang terdapat daun tipis berwarna hijau dan
ujung runcing seperti daun bambu. Perbungaan
muncul pada ujung batang dalam bentuk tandan.
Memiliki warna bunga bervariasi dilihat dari
bentuk daun, bunga dan warna bunga. Anggrek
ini memiliki warna bunga bervariasi berwarna
putih hingga merah muda atau berwarna ungu
terang, hal ini disebabkan penyesuaian tanaman
tempat tumbuhnya (Wahyudiningsih et al.,
2017). Saat pengamatan bunga ditemukan
berwana putih dan bagian bibir ungu seperti
terompet. Bunga tidak mekar secara bersamaan.
Buah berbentuk lonjong. Anggrek ini hidup
ditepi tebing, dekat sungai dan pada hutan yang
terkena cahaya matahari langsung.
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hidup secara berumpun, monopodial. Daun bunga muncul dari batang bagian belakang
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sepanjang 10 cm yang berisi beberapa kuntum
bunga, pada dasar bunga berwarna krem hingga
kekuningan dan coklat muda. Sepal dan
petalnya dihiasi dengan warna yang lebih gelap
yaitu coklat keunguan atau coklat kemerahan.
Labelumnya berwarna ungu muda. Bunga
berukuran Kkecil dan tidak mekar secara
bersamaan.

Dendrobium  oblongum,  merupakan
anggrek epifit, berumpun dan tipe pertumbuhan
simpodial. Daun berwarna hijau, ujung daun
runcing. Pada batang terdapat banyak susunan
daun, sehingga batang tertutupi oleh upih daun.
Perbungaan muncul pada ketiak daun, bunga
berukuran kecil, bunga berwarna kuning.

Spathoglottis plicata, atau anggrek daun
kipas hidup secara terestrial, monopodial dan
hidup secara berumpun. dijumpai pada
pinggiran tebing. Umbi semu berbentuk bulat
telur yang dapat menopang 4-7 helai daun. Daun
berbentuk lanset, ujung runcing dan permukaan
kasar, dengan tulang daun tampak jelas.
Perbungaan dalam bentuk tandan, yang muncul
dari samping, pada setiap tandan terdapat 6-25
kuntum bunga. Bunga berwarna ungu dan putih,
pada saat pengamatan anggrek yang ditemukan
berwarna ungu. Buah berwarna hijau, berbentuk
kapsul memanjang, pada buah terdapat biji yang
sangat banyak yang berukuran kecil berwarna
putih kehitaman bunga mengalami penyerbukan
sendiri dan kemudian membentuk buah.

Nervilia aragoana, merupakan hidup
secara terestrial dan hidup secara berkelompok.
Memiliki satu daun dan berbentuk seperti
jantung dengan tepian daun yang bergelombang,
dan bagian ujungnya runcing. Pada bagian atas
daun terdapat bercak- bercak keunguan, apabila
daun sudah tua maka bercak- bercak tersebut
memudar dan menghilang. Tangkai daun
berwarna ungu dan memiliki umbi. Tidak
ditemukan adanya bunga. Menurut
(Wihermanto & Hartini, 2013) bunga berwarna
kuning kehijauan berbentuk bulir. Ditemukan di
hutan yang lembab dan ternaung.

Oberonia similis, atau anggrek jari
merupakan anggrek epifit dengan pola
pertumbuhan simpodial dan hidup berumpun.
Daun berbetuk jari, berwarna hijau dan tebal
dengan jumlah 6 bahkan lebih, sekilas daun
anggrek ini mirip dengan daun lidah buaya.
Batang berukuran pendek dan tidak terlihat
karena tertutupi oleh daun yang berseling yang
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saling berhadapan. ujung daun runcing dengan
permukaan daun rata. Ditemukan pada hutan
yang lembab pada batang berlumut. Bunga
berukuran  kecil berbentuk tandan dan
memanjang, bunga berwarna kuning
(Mardiyana et al., 2019). Pada saat pengamatan
tidak ditemukan adanya bunga.

Dendrobium  subulatum, merupakan
anggrek epifit yang berukuran kecil. Hidup
secara berumpun dan pertumbuhan simpodial.
Memiliki pseudobulb yang sangat kecil dan
menyatu dengan batang. Daun berjumlah
banyak berwarna hijau berbentuk pipih dan
ujung daun meruncing (Ambarwati et al., 2019).
Ditemukan pada tempat yang lembab dan
berlumut.

Eria iridifolia, merupakan anggrek epifit.
Pertumbuhan simpodial. Batang pipih dan
pendek. Daun berwarna hijau berjumlah 14
helai yang tersusun dalam 2 deretan.
Perbungaan anggrek ini muncul pada ujung
batang di ketiak daun, tersusun dalam bentuk
tandan. Bunga berwarna kuning dan didominasi
warna merah hati. Kelopak bunga terdapat
bintik- bintik merah, bagian lobus tengah
berwarna putih dan pada permukaan luar bunga
terdapat bulu- bulu halus (Albarkati et al.,

2017).

Arachanis flos-aeris, atau anggrek
kalajengking. Hidup secara terestrial dan
berumpun. Monopodial. Batang anggrek

berwarna hijau, Batang berukuran panjang,
berbatang keras, dan tidak berumbi. Daun
berwarna hijau tua dan tebal, pangkal daun
membalut batang. Memililiki bunga yang mirip
seperti kalajengking, berwarna kuning atau
cream berbintik kecoklatan dan berbau harum.

Eria mucronata, epifit. Batang tumbuh
secara menggantung dengan panjang mencapai
1 m. Batang berdaging dan pada bagian ujung
batang pipih. Daun berwarna hijau, berbentuk
lanset dan pada bagian ujung daun lancip.
perbungaan muncul pada samping daun. Daun
pelindung bunga berwarna merah, bunganya
berwarna putih kekuningan (Albarkati et al.,
2017). Akan tetapi pada saat pengamatan tidak
ditemukan adanya bunga.

Nervilia crociformis, merupakan anggrek
terestrial, simpodial. Memiliki umbi yang
berbentuk oval. Daun tunggal, berwarna hijau
tua dan pada bagian atas daun terdapat bulu-
bulu halus berwarna putih. Pada saat
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pengamatan anggrek ini ditemukan tidak
berbunga, karena bunga dan daun tumbuh pada
waktu yang berbeda. Anggrek ini tumbuh pada
tempat yang ternaung, lembab dan sedikit
kering pada serasah daun.

Eria discolor, merupakan anggrek epifit.
pertumbuhan simpodial. Akar rimpang yang
keras dan kaku. Memiliki pseudobulb yang
berukuran besar. Pada setiap pseudobulb
terdapat 2-4 helai daun yang berwarna hijau.
Daun berbentuk oval dan memanjang.
perbungaan muncul pada ketiak daun, bunga
kecil berwarna orange, warna coklat tua dengan
tonjolan kuning di tengahnya. Pada kelopak
bunga terdapat bulu- bulu halus berwarna putih
(Albarkati et al., 2017).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang
keanekargaman anggrek (Orchidaceae) di

Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat maka dapat
disimpulkan Keanekaragaman tumbuhan
anggrek (Orchidaceae ) yang ditemukan di
Kecamatan Bonjol, Sumatera Barat diperoleh
396 individu dari 31 jenis dan 17 genus
tumbuhan anggrek. Anggrek yang paling
banyak ditemukan vyaitu jenis Bulbophyllum
gibbosum berjumlah 35 individu dan yang
paling sedikit ditemukan yaitu jenis Nervelia
crociformis dan Eria discolor yang masing-
masing  berjumlah 2  individu.  Indeks
keanekaragaman tumbuhan anggrek
(Orchidaceae) di Kecamatan Bonjol, Sumatera
Barat tergolong sedang, yaitu dibuktikan pada
indeks keanekaragaman yang didapat H'
1,4117. Sedangka indeks dominansi tumbuhan
anggrek (Orchidaceae) di Kecamatan Bonjol,
Sumatera Barat, Yyaitu tidak ada tumbuhan
anggrek yang mendominasi, dapat dibuktikan
dengan nilai indeks dominansi D= 0,044,
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